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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Dalam kehidupan masyarakat, kita mengenal yang namanya tradisi atau adat istiadat. Tradisi
adalah bagian dari kebudayaan, yaitu segala sesuatu yang diwariskan secara turun-temurun
dari para leluhur.

Di Nusantara, banyak tradisi keagamaan yang hidup di tengah masyarakat, seperti peringatan
maulid Nabi, tahlilan, sekatenan, tujuh bulanan, munggahan, dan lain sebagainya.

Dalam Islam, tradisi terbagi menjadi dua: tradisi yang baik dan tradisi yang buruk. Tradisi
yang baik akan mendatangkan pahala bagi orang yang memulai dan melestarikannya,
sedangkan tradisi yang buruk akan mendatangkan dosa bagi orang yang memulai dan
melestarikannya.

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Barang siapa mencontohkan dalam Islam suatu sunnah yang baik, lalu diamalkan
setelahnya, maka ia mendapat pahala seperti pahala orang yang mengamalkannya tanpa
mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barang siapa mencontohkan sunnah yang buruk
dalam Islam, lalu diamalkan setelahnya, maka ia mendapat dosa seperti dosa orang yang
mengamalkannya tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” (HR. Muslim)
Dalam sebuah riwayat disebutkan:
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Artinya: “Apa yang dipandang baik oleh kaum Muslimin, maka di sisi Allah itu baik.” (HR.
Ahmad)

Bahkan dalam kaidah figh disebutkan:
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Artinya: “Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar hukum selama tidak bertentangan dengan
syariat.”

Jamaah Jumat rahimakumullah,
Salah satu tradisi yang hidup di masyarakat kita adalah tradisi munggahan.

Munggahan berasal dari kata Sunda unggah yang berarti naik, yaitu simbol peningkatan
kualitas diri dan spiritual dalam menyambut bulan suci Ramadhan.

Tradisi ini biasanya dilakukan dengan berkumpul bersama keluarga, kerabat, dan tetangga,
makan bersama, ziarah kubur, serta saling bermaafan satu atau dua hari sebelum Ramadhan.

Jika kita perhatikan, tradisi munggahan mengandung banyak nilai kebaikan, di antaranya:

Mempererat silaturahmi

Saling memaafkan

Bersedekah dan berbagi makanan

Ziarah kubur sebagai bentuk bakti kepada orang tua
Mendengarkan tausiyah dan nasihat agama

AR

Karena di dalamnya terdapat amalan-amalan yang baik, maka tradisi seperti ini termasuk
tradisi yang baik, yang insya Allah mendatangkan pahala bagi yang melestarikannya.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,
Selain menjaga tradisi yang baik, kita juga perlu melakukan persiapan ruhani sebelum
memasuki bulan Ramadhan.
Pertama, melunasi hutang puasa. Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dan Sayyidah Aisyah r.a. berkata:
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Artinya: “Aku memiliki hutang puasa Ramadhan, dan aku tidak mampu menggadhanya
kecuali pada bulan Sya ‘ban.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kedua, memperbanyak istighfar dan taubat. Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Celakalah seseorang yang mendapati Ramadhan, lalu Ramadhan berlalu sebelum
ia diampuni.” (HR. Tirmidzi)



Jika dosa itu berkaitan dengan sesama manusia, maka hendaknya kita meminta maaf dan
meminta keridhaan kepada orang yang pernah kita zalimi.

Ketiga, memperbaiki hubungan dengan sesama. Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis, maka diampuni setiap
hamba yang tidak menyekutukan Allah, kecuali dua orang yang saling bermusuhan.” (HR.
Muslim)

Keempat, mempelajari ilmu tentang Ramadhan. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Maka bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kalian tidak mengetahui.” (QS.
An-Nahl: 43)

Kelima, memperbanyak doa menyambut Ramadhan. Di antaranya doa:
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Artinya: “Ya Allah, berkahilah kami di bulan Rajab dan Sya ‘ban, dan sampaikanlah kami
pada bulan Ramadhan.”

Dan doa ketika datang bulan Ramadhan:
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Artinya: “Yaa Allah, jadikanlah bulan Ramadhan ini ‘membawa’ keamanan, keimanan,
keselamatan, keislaman bagi kami. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah, wahai bulan

petunjuk dan kebaikan.” (HR Ahmad dan At-Tirmidzi).

Semoga dengan persiapan yang matang, kita dapat memasuki Ramadhan dengan hati yang
bersih dan amal yang meningkat.
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Khutbah Kedua
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